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                                                          ABSTRAK
NAMA               :   AMRIN
NIM               :   30600110007
JURUSAN              :   ILMU POLITIK
JUDUL SKRIPSI  : PERILAKU POLITIK KAUM- MUDA DALAM 
PEMILIHAN LEGISLATIF DI DESA RATO 
KECAMATAN LAMBU KABUPATEN BIMA 
TAHUN 2014.
Skripsi ini membahas tentang perilaku politik kaum muda pada pemilihan
legislatif. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif, dengan bertujuan memberikan gambaran dari hasil pengumpulan data, 
dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. Tujuan penelitian ini 
untuk menggambarkan Perilaku Politik Kaum Muda dalam Pemilihan Legislatif di 
Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 2014. 
Hasil penelitian menggambarkan perilaku politik kaum muda di Desa Rato 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 2014, menunjukan pilihan politik kaum 
muda, ikut berpartisipasi dalam proses sosialisasi untuk mendapatkan informasi,
didalam beberapa perilaku politik Idealis, Kritis dan Pragmatis, untuk menentukan 
Lima tahun kedepan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku politik kaum muda dalam 
pemilihan legislatif di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 2014, 
yaitu disebabkan oleh Proses Sosialisasi Politik, Faktor Figur, Faktor Kultur, Faktor 
Kekuasaan dan Faktor Ekonomi.




A. Latar Belakang 
Terbukannya demokrasi secara luas di Indonesia memberikan kesempatan 
yang baik bagi perkembangan perpolitikan bangsa. Salah satu indikator berjalannya 
suatu sistem politik secara demokratis dan untuk mengetahui tingkat partisipasi 
masyarakat dalam bidang politik adalah adanya keterlibatan warga negara untuk turut 
berpartisipasi di dalam pemilu. Kehadiran demokrasi telah membawa perubahan yang 
sangat besar dalam segi hidup dan kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama 
dalam segi perpolitikan, 
Demokrasi ditandai oleh adanya tiga persyaratan. 1). Kompetisi dalam 
memperebutkan dan mempertahankan kekuasaan, 2). Partisipasi masyarakat, dan 3). 
Adanya jaminan hak-hak sipil dan politik. Dalam hal ini, sistem pemilu (elektrolat 
system) merupakan salah satu instrument kelembagaan penting didalam Negara 
demokrasi untuk mewujudkan tiga prasarat demikian. melalui hal ini, kompetisi, 
partisipasi, dan jaminan hak-hak politik bisa dilihat.1
Pemilihan Umum DPD/DPR telah kita jalankan pada tahun 2014, Salah 
satunya adalah pemilihan DPD di kabupaten Bima, ini diharapkan dapat membawa 
masyarakat Kabupaten Bima, ke arah yang lebih demokratis. Pesta demokrasi ini 
                                                
1 Kacung Marijan  Sisitem  Politik  Indonesia. (Jakarta: PT Kencana PernadaMedia Group. 
2012) h. 82
2sangat dirasakan oleh seluruh masyarakat di Kabupaten Bima, baik dari desa terpencil 
maupun kota.
Anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam proses pemilihan legislatif, 
misalnya melalui pemberian suara atau kegiatan lain, terdorong oleh keyakinan 
bahwa melalui kegiatan bersama itu kepentingan mereka akan tersalur atau sekurang-
kurangnya diperhatikan, dan bahwa mereka sedikit banyak dapat mempengaruhi 
tindakan dari mereka yang berwenang untuk membuat keputusan yang mengikat. 
Dengan kata lain, mereka percaya bahwa kegiatan mereka mempunyai efek politik.
Perilaku politik adalah merupakan suatu kegiatan ataupun aktifitas yang 
berkenaan atau berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu dalam 
pembuatan keputusan politik sampai kepada pelaksanaa aktifitas politik secara 
periode.
Perilaku politik seseorang itu bisa berbeda-beda. Beberapa hal yang telah 
dijelaskan diatas merupakan beberapa bentuk dari perilaku politik individu. Ikut serta 
dan bergabung dalam partai politik juga merupakan bantuk dari perilaku politik. Hal 
ini dikarenakan bahwa partai politik merupakan sarana bagi warga negara untuk turut 
berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara dan menjalankan kebijakan-kebijakan 
untuk negara.
Perilaku politik pemilih merupakan aspek penting dalam menunjang 
keberhasilan pelaksanaan suatu pemilihan umum. Di dalam penelitian ini yang ingin 
ditekankan ialah bagaimana perilaku politik kaum muda dalam pemilihan legislatif.
Sebagai bagian dari komponen bangsa, kaum muda tidak dapat melepaskan diri dan 
3menghindar dari politik. Oleh karena hakikat manusia, termasuk kaum muda adalah
zoon politicon atau mahluk politik. Keberadaan dan kiprah manusia termasuk kaum 
muda merupakan bagian dari produk politik dan terlibat langsung maupun tidak 
langsung, nyata maupun tidak nyata dalam kehidupan politik.
Peran politik kaum muda dapat dilihat dari: partisipasi politik kaum muda 
sebagai bagian dari sistem politik yakni dalam suprastruktur politik dan infrastruktur 
politik. Dalam suprastruktur politik, kaum muda merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam sistem pemerintahan. Sebagai warga negara setiap kaum muda 
harus memahami tentang hak dan kewajibannya sebagai warga negara, termasuk 
melakukan bela negara. Dalam Infrastruktur politik, kaum muda dapat berkiprah 
dalam kegiatan partai politik, pada kelompok kepentingan, kelompok penekan 
maupun kelompok anomalis. Inilah arena politik yang dapat digunakan oleh kaum 
muda dalam berpartisipasi secara politik. 
Keadaan Politik jelang diadakannya pemilihan umum ini, yang sangat nampak 
adalah “adu strategi” yang di lakukan oleh masing-masing kandidat. Setiap kandidat 
memiliki strategi khusus dan tersendiri untuk meraih simpati dan dukungan dari para 
pemilih khususnya kaum- muda.
Penelitian ini, memfokuskan Pada Prilaku Politik Pemilih Kaum Muda dalam 
Penelitan ini mengacu Pada UU Kepemudaan Nomor 40 Tahun 2009, dimana difinisi 
pemuda warga Negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 
perkembangan yang berusia  16 (Enam belas) sampai 30 (Tiga Pulu) tahun. berbagai 
4hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, hak, karakter, kapasitas, 
aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda. Inilah yang menjadi alasan bagi penulis untuk 
diteliti, Sehingga memudahkan penulis mendapatkan sampel dan data yang akurat 
dan sistematis. Selain itu, peneliti juga menelusuri apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi Prilaku politik Pemilih kaum muda tersebut.
Dari uraian diatas maka peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dan hasil penelitian ini di tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul, Perilaku 
Politik Kaum Muda dalam pemilihan legislatif di Desa Rato Kecematan Lambu 
Kabupaten Bima Tahun 2014.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalah di atas maka penulis dapat menarik beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perilaku Politik Kaum-Muda Dalam Pemilihan Legislatif di 
Desa Rato Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima, Tahun 2014? 
2. Apa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Politik Kaum-Muda 
Dalam Pemilihan Legislatif di Desa Rato Kecamatan Lambu, Kabupaten 
Bima, Tahun  2014?
C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan pokok masalah yang disebutkan, maka tujuan dan kegunaan 
penulisan ini dapat dilihat sebagai berikut:
51. Tujuan
a. Untuk Menggambarkan Perilaku Politik kaum-muda Dalam Pemilihan 
Legislatif, di Desa Rato, Kecamatan Lambu, Kabupaten, Bima Tahun 
2014.
b. Untuk memahami sejauh mana faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 




Kegunaan Sebagai akademisi, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan 
rujukan perbanding atas tema -tema serupa yang telah hadir sebelumnya. 
Keragaman sudut pandang, baik dari sisi politik lokal, nasional dan 
Internasoinal.
b. Praktis
Kegunaan praktis tulisan ini adalah sebagai prasyarat untuk mendapatkan 
gelar sarjana (strata satu) di bidang ilmu politik dan akan menjadi 
landasan dalam memahami konteks Perilaku Politik Kaum Muda dalam 
Pemilihan Legislatif di Desa. Rato, Kecematan. Lambu, Kabupaten. Bima.
D. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka merupakan suatu hal yang memuat tentang hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dengan 
maksud untuk menghindari duplikasi, disamping itu, untuk menunjukkan bahwa 
6topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama 
serta menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. 
Dengan katalain tinjauan pustaka bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian 
diantara penelitian-penelitian yang telah ada studi tentang partisipasi politik sudah 
banyak diterbitkan dan ditemukan, namun sampai saat ini belum ada yang membahas 
tentang Perilaku Politik Kaum Muda dalam Pilihan Legislatif di Desa Raro 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Selain itu, lokasi dan tempat penelitian berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. 
1). Fera Hariani Nasution dari skripsinya yang berjudul “Perilaku Pemilih Pada 
Pemilihan Gabernur Sumatera Utara Secara Langsung di Kabupaten Labuhan 
Batu (Studi Kasus: di Kelurahan Bakaran Batu, Kabupaten Labuhan Batu”, dari 
Universitas Sumatera Utara. Dalam skripsinya mengatakan dalam Pilkada secara 
langsung di Kabupaten Labuhan Batu khususnya Bakaran Batu berlangsung 
dengan sportiv, masyarakat kelurahan Bakaran Batu tidak terpengaruh dengan 
isu Suku, Agama, Ras, dan Politik Uang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
Fera Hariani Nasution menunjukan bahwa dalam Pilkada secara langsung di 
Kabupaten Labuhan Batu Kelurahan Bakaran Batu, terdapat hubungan yang 
cukup kuat antara orientasi kandidat dan orentasi isu dengan perilaku pemilih.
2). Muhammad Sholeh Marsuki, dalam skripsinya tentang Perilaku Politik Praktis 
Din Syamsuddin dalam Perspektif Khittah Muhammadiyah, dari Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Muhammad Sholeh Marsuki 
mengatakan bahwa Perilaku politik praktis yang telah dilakukan oleh Din 
7Syamsuddin adalah merupakan peran induvidu, yang sangat terkait erat dengan 
kelembagaan yang dipimpinnya yaitu Muhammadiyah. Muhammadiah secara 
jelas menolak perilaku politik praktis yang dilakukan oleh kadernya yang
membawa nama Muhammadiyah kedalam ranah politik 
praktis. Kittah Muhammadiayah yang dirumuskan dalam berbagai format sejak 
tahun 1956-2002 merupakan formulasi dari posisi dan peran Muhammadiyah 
yang sejak awal kelahirannya hingga perkembangannya merupakan organisasi 
yang bergerak dibidang dakwah dan bukan bergerak dalam wilayah politik 
praktis.2
3). Cice Verawati R. L. Dalam skripsinya tentang “Perilaku Pemilih Kaum muda 
Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009 Di Kabupaten Kolaka Utara” dari 
Universitas Hasanuddin Makassar, mengatakan perilaku politik kaum muda 
dalam hal ini pilihan politik kaum muda, kerangka konseptual dimasukkan teori 
pilihan rasional serta pendekatan sosiologis dan psikologis dalam melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan politik kaum muda. Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada pemilihan legislatif tahun 2009 di Kabupaten Kolaka 
Utara, kondisi tiap kaum muda tidaklah sama. Terdapat kaum muda yang 
menggunakan hak pilihnya berdasarkan informasi dan rasionalitas. Selain itu 
terdapat pula kaum muda yang menggunakan hak pilihnya tapi memiliki 
informasi yang sangat minim terhadap pemilihan ini. Pilihan politik kaum muda 
                                                
2 Muhammad Sholeh Marsuki, “Perilaku Politik Praktis Din Syamsuddin dalam Perspektif
Khittah Muhammadiyah”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,Yogjakarta, 2009.
8dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, proses sosialisasi dan kepentingan juga 
mempengaruhi pilihan politik kaum muda.3
4). Ardiyansyah. dengan Skripsi tentang Perilaku Politik (Studi Deskriptif Perilaku 
Politik Etnis Tionghoa Pada Pemilihan Umum Walikota dan Wakil Walikota 
Bima Tahun 2010.
Terdapat dalam penulisan tersebut bahwa: Perilaku politik Etnis Tionghoa 
merupakan suatu produk sosial yang tidak hadir dengan begitu saja. Terdapat 
faktor-faktor sosial yang mempengaruhi perilaku dan pilihan politik etnis ini. 
bahwa:Masyarakat Etnis Tionghoa menjatuhkan pilihan politiknya berdasarkan 
informasi yang dia terima, dimana pilihan politik ini juga ternyata berkorelasi 
dengan kondisi lingkungan dimana mereka itu tinggal. Hal ini membuat pilihan 
politik tiap Etnis berbeda-beda. Terdapat etnis tionghoa yang menggunakan hak 
pilihnya berdasarkan informasi dan pengetahuan yang diperoleh tentang profil 
partai, figur calon, serta visi dan misinya, akan tetapi juga terdapat etnis tionghoa 
yang menggunakan hak pilihnya meski dengan pengetahuan yang sangat minim 
tentang partai, calon dan juga visi dan misinya.4
Dari beragam tinjauan pustaka diatas masih banyak pustaka yang belum 
disebut disini, terutama pustaka yang membahas tentang perilaku politik secara 
umum. Namun yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan difokuskan 
                                                
3 Cice Verawati R. L, “Perilaku Pemilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009 Di 
Kabupaten Kolaka Utara”, Skripsi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2011.
4 Ardiansyah, Perilaku Politik (studi deskriptif perilaku politik Etnis Tianghoa pada 
pemilihan umum walikota Bima), (Bima:Stisp Bima, 2011), h. 45.
9dalam penelitian ini, akan membahas tentang perilaku politik kaum muda dalam 
Pemilihan legislatif. Hal ini karena pada zaman modernisasi ini, tingkat pemikiran 
kaum muda mulai kritis dalam melakukan sesuatu, apalagi dalam pengambilan 
keputusan politik. Kaum muda sekarang telah memiliki pemahaman yang tinggi 
tentang pemilihan umum khususnya kaum muda di Desa Rato kecamatan Lambu
Kabupaten Bima.
Sehingga penulis yakin bahwa skripsi yang akan dibahas ini belum ada 
duplikat dengan buku atau karya ilmiah lainnya. Namun tinjauan pustaka diatas 
penulis akan menjadikan bahan perbandingan dalam skripsi ini.
E. Kerangka Teori
Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, kontrak, definisi dan preposisi 
untuk menerangkan suatu fenomena sosial sistematis dengan cara merumuskan 
hubungan antar konsep.5
Pada Penelitian ini, ada beberapa Teori yaitu:
1. Teori Partisipasi Politik
Partisipasi yang bersifat mobilized (dipaksa) juga termasuk ke dalam kajian 
partisipasi politik. Hal ini senada dengan yang disampaikan bahwa dalam melakukan 
partisipasi politik, cara yang digunakan salah satunya yang bersifat paksaan 
(contentious). perbedaan partisipasi politik sukarela dan mobilisasi (diarahkan, 
senada dengan dipaksa) hanya dalam aspek prinsip, bukan kenyataan tindakan: 
                                                
5 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: LP3ES,1998), 
hal. 37.
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Intinya baik sukarela ataupun dipaksa, warga negara tetap melakukan partisipasi 
politik. Ruang bagi partisipasi politik adalah sistem politik. Sistem politik memiliki 
pengaruh untuk menuai perbedaan dalam pola partisipasi politik warga negaranya. 6
Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut 
serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan 
Negara dan, secara langsung atau tidak langsung, memengaruhi kebijakan pemerintah 
(public policy). Dengan demikian Partisipasi politik erat kaitanya dengan kesadaran 
politik, karena semakin sadar bahwa dirinya diperintah, orang kemudian menuntut 
diberikan hak bersuara dalam penyelenggaraan pemerintah.
Partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat 
melalui mana mereka mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa, dan 
secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembentukan kebijakan umum.7
Partisipasi politik sebagai keterlibatan individu sampai pada bermacam-
macam tingkatan di dalam sistem politik. 
Partisipasipun  dapat dijelaskan  sebagai usaha terorganisir oleh para warga 
Negara untuk memilih pemimpin- pemimimpin mereka dan mempengaruhi bentuk 
dan jalannya kebijakan umum.8
                                                
6 Samuel P. Huntington dan Joan Nelson, Partisipasi Politik di Negara Berkembang, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1990) h. 9-10
15 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT Gramedia  Pustaka Utama. 2008) 
h. 367                                                                                                                            
8 Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik  ( Jakarta: PT Rineka Cipta. 2007) h. 147
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2. Perilaku Politik Pemilih
Perilaku politik dan pilihan merupakan sebuah konstruksi sosial, sehingga 
untuk memahaminya diperlukan dukungan konsep dari berbagai disiplin ilmu. Dalam 
menganalisis hal tersebut, maka banyak variabel yang perlu diperhatikan dalam 
konteks sosial yang sangat dinamis. Mulai dari ekonomi, psikologi sosial, konsep 
sosiologis dan sebagainya. Berbagai disiplin ilmu atau berbagai variabel digunakan 
secara menyeluruh dan integral.
Pendekatan perilaku sendiri muncul dan berkembang dalam masa sesudah 
Perang Dunia II.9 Perilaku politik itu merupakan suatu kegiatan ataupun aktivitas 
yang berkenaan ataupun berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu dalam 
pembuatan keputusan politik sampai kepada pelaksanaan aktivitas politik secara 
periode.10
Selain itu, perilaku politik adalah tindakan atau kegiatan seseorang atau 
kelompok dalam kegiatan politik, mengemukakan bahwa perilaku politik adalah 
sebagai kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan dan keputusan politik.
Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti persepsi, sikap, orientasi 
dan keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti pemberian suara, protes, lobi dan 
sebagainya. Persepsi politik berkaitan dengan gambaran suatu obyek tertentu, baik 
mengenai keterangan, informasi dari sesuatu hal, maupun gambaran tentang obyek 
atau situasi politik dengan cara tertentu. Sedangkan sikap politik adalah merupakan 
                                                
            9 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta, PT Gramedia Pustaka 
Utama:2008), hal. 10
10 Ramlan, Surbakti. Memahami Ilmu Politik. (Jakarta, Grasindo, 1999). h. 130.
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hubungan atau pertalian diantara keyakinan yang telah melekat dan mendorong 
seseorang untuk menanggapi suatu obyek atau situasi politik dengan cara tertentu.
Sikap dan perilaku masyarakat dipengaruhi oleh proses dan peristiwa historis masa 
lalu dan merupakan kesinambungan yang dinamis. Peristiwa atau kejadian politik 
secara umum maupun yang menimpa pada individu atau kelompok masyarakat, baik 
yang menyangkut sistem politik atau ketidak stabilan politik, janji politik dari calon 
pemimpin atau calon wakil rakyat yang tidak pernah ditepati dapat mempengaruhi 
perilaku politik masyarakat.
Kaum muda dalam suatu masyarakat akan berinteraksi dan berada dalam 
konteks lingkungan yang mencakup orientasi-orientasinya. Orientasi itu didasarkan 
pada keinginan, karakter dan tujuan-tujuannya. inilah yang kemudian membentuk 
pilihan-pilihan politik yang akan terpola dalam waktu yang lama, ataupun secara 
temporer dapat berlaku tergantung pada sejauh mana sesorang maupun lembaga 
politik mampu menerjemahkan menerima dan menerjemahkan kepentingan-
kepentingan mereka.
Pada umumnya, dapat dikatakan bahwa politik adalah bermacam-macam 
kegiatan dalam sistem politik (atau negara) yang menyangkut proses menentukan 
tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu.11 Dari bermacam-
macam kegiatan dalam sistem politik, terdapat tujuan-tujuan yang ingin dicapai, 
terdapat berbagai keinginan, cara dan juga pilihan- pilihan yang dihadapkan dalam 
suatu sistem politik. Sehingga dapat dikatakan bahwa, pilihan politik merupakan 
                                                
11 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Cet. I.Jakarta Gramedia Pustaka1991), h.8.
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faktor-faktor yang menentukan alternatif keputusan yang berkenaan dengan proses 
pembuatan dan pelaksanaan kebijakan, baik yang dilakukan pemerintah maupun 
masyarakat.12
Perilaku politik seseorang dapat dilatarbelakangi oleh banyak hal, setiap orang 
memiliiki pertimbangan dan alasan untuk menjatuhkan sebuah pilihan politik 
terhadap objek-objek politik yang mereka hadapi. Mulai dari unsur kepentingan yang 
dimungkingkan dapat terakomodasi, pengaruh sosial politik yang ada di sekitar 
termasuk peristiwa-peristiwa dan media massa, dan juga orientasi primordialisme dan 
sebagainya.
Selanjutnya perilaku politik juga dibagi menjadi dua, yakni perilaku politik 
lembaga-lembaga dan para pejabat pemerintah, dan perilaku politik warga negara 
biasa (baik individu maupun kelompok). Yang pertama bertanggungjawab membuat, 
melaksanakan, dan menegakakan keputusan politik, sedangkan yang kedua tidak 
berwenang seperti yang pertama tetapi berhak mempengaruhi pihak pertama dalam 
pelaksanaan fungsinya karena apa yang dilakukan pihak pertama menyangkut 
kehidupan pihak kedua.13
Setiap individu kaum muda maupun kaum tua memiliki hak untuk ikut serta 
tanpa kecuali. Demokrasi sebagai proses yang berkesinambungan meniscayakan 
persamaan dan kesetaraan, kesempatan yang terbuka bagi semua orang. Dalam 
konteks negara kebangsaan, sistem masa lalu yang sangat sentralistik telah digeser ke 
                                                
12 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik ( Jakarta, Grasindo, 1991), hal. 131.
13 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik ( Jakarta, Grasindo, 1991), hal. 16. 
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dalam sistem yang lebih demokratis. Runtuhnya resim orde baru pada tahun 1998,
ditandai dengan masuknya era reformasi, masa ini adalah masa pembaharuan disemua 
dimensi kehidupan. Tidak terkecuali dalam sistem politik yang dulu sangat 
sentralistik dan terpusat, kemudian digeser ke sistem federalis.
Pemilih diartikan sebagai pihak atau individu yang menjadi tujuan utama para 
kontestan untuk mempengaruhi mereka dan meyakinkan mereka agar mendukung dan 
memilih kontestan politik yang bersangkutan. Pemilih dalam hal ini merupakan 
konstituen maupun masyarakat pada umumnya. Lomasky di dalam analisis Ramlan 
Surbakti menyebutkan bahwa keputusan untuk memilih yang terjadi selama 
pemilihan umum merupakan perilaku yang ekspansif ataupun perilaku yang terjadi 
hanya pada saat-saat tertentu saja.14 Bisa kita tarik kesimpulan bahwa perilaku 
pemilih yang demikian rupanya hampir sama dengan perilaku dukungan suporter. 
Inilah yang menjadi permasalahan ketika banyaknya pemilih yang cenderung perilaku 
politiknya termanifestasi pada satu poin tertentu, bisa itu karena adanya suatu 
keterkaitan si pemilih dengan si calon atau kandidat.
Perilaku politik kaum muda dan juga pilihan-pilihan politiknya, dipengaruhi 
oleh lingkungan sosial dan lingkungan politik yang merupakan tempat 
berlangsungnya sosialisasi yang panjang, ada berbagai transfer nilai-nilai dalam 
kelompok dan lingkungan sosial ini. Lingkungan sosial pemilih kaum muda juga 
menyediakan berbagai informasi-informasi yang berkaitan dengan bangunan 
                                                
14 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik ( Jakarta, Grasindo, 1991), hal. 106.
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kognisinya. Hal inilah yang nantinya akan berpengaruh terhadap perilaku politik 
kaum muda dan pilihan-pilihan politiknya.15
3. Teori Pilihan Rasional (Rational Choice).
Teori pilihan rasional adalah penjelasan yang mendasar dalam melihat 
perilaku politik kaum muda yang mencakup pilihan-pilihan politik dan berbagai hal 
yang mempengaruhinya. Sosiologi Perilaku memusatkan perhatian pada hubungan 
antara pengaruh seorang aktor terhadap lingkungan terhadap perilaku aktor.
perilaku aktor yakni individu dan lingkungannya, akan terjadi proses yang 
saling berpengaruh satu sama lain. Sebagian pemilih mengubah pilihan politiknya 
dari satu Pemilu ke Pemilu lainnya dan peristiwa-peristiwa politik tertentu bisa saja 
mengubah preferensi pilihan politik seseorang.
Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor, yang dipandang 
sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai maksud tertentu, artinya 
aktor mempunyai tujuan dan tindakanya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan 
itu. Yang dimaksud aktor disini adalah kaum muda. Tindakan-tindakan kaum muda 
sebagai individu merupakan upaya untuk mencapai hal-hal yang dimaksudkan secara 
rasional dalam proses pelaksanaan pemilihan umum.
Teori pilihan rasional tidak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa 
saja yang menjadi sumber pilihan aktor, yang penting disini adalah kenyataan 
tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai dengan tindakan 
                                                
15 M Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955-2004 (Surabaya: Pustaka    
Utama,2004), hal. 137.
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aktor. Penjelasan tentang pilihan rasional seperti yang diungkapkan oleh Ritzer dan 
Goodman, merupakan penjelasan tentang letak rasionalitas dalam menjatuhkan 
pilihan yang pada dasarnya bergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini juga 
tidak menitik beratkan pada sumber pilihan tapi didasarkan pada tujuan yang ingin 
dicapai.
Kaum muda sebagai individu dalam proses pemilihan legislatif memiliki 
pilihan rasional yang didasarkan pada upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
dan tidak menitikberatkan pada sumber-sumber pilihan. Lebih lanjut diungkapkan 
dalam teori pilihan rasional dengan gagasan dasarnya bahwa tindakan perseorangan 
mengarah kepada suatu tujuan dan tujuan itu (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai 
atau pilihan (presepsi). juga menitik beratkan pada tindakan pada tindakan 
perseorangan dan juga mengarah pada suatu tujuan tertentu yang mengaitkan nilai 
dalam hal ini adalah pilihan dan juga pereferensi. Pilihan yang didasrkan pada 
preferensi akan melibatkan berbagai informasi dalam suatu lingkungan sosial.
mengemukakan dua gagasan lain yang menjadi dasar teori pilihan rasional; 
pertama, adalah kumpulan mekanisme atau proses yang menggabungkan tindakan 
aktor individual yang terpisah untuk menghasilkan akibat sosial, yang kedua adalah 
bertambahnya pengertian tentang pentingnya informasi dalam membuat pilihan 
rasional. Informasi yang dimiliki oleh individu akan dikaitkan dengan kualitas dan 
kuantitas dari informasi tersebut dan hal ini nantinya akan mempengaruhi pilihan 
rasionalnya.
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Pilihan rasional kaum muda juga didasarkan pada informasi yang dia terima 
dan dijadikan sebagai preferensi. Dalam pemilihan legislatif, kaum muda adalah 
sebagai individu yang memiliki pilihan yang didasarkan pada rasionalitas dalam 
memilih. Rasionalitas dalam menjatuhkan pilihannya didasarkan pada maksud dan 
tujuan yang ingin dicapai oleh pemilih kaum muda dan dikaitkan dengan informasi 
dan preferensi yang dimilikinya.16
Selain itu, dalam fenomena politik yang terjadi di Indonesia saat ini, seperti 
pemilihan umum legislatif maupun eksekutif. Ketika seseorang akan memilih 
kandidat saat pesta demokrasi berlangsung, ia memiliki pilihan-pilihan tertentu 
terhadap seorang pemimpin yang akan ia pilih nanti, pada saat itulah cost-
bennefit muncul dalam dirinya. Ia akan mengetahui resiko serta keuntungan seperti 
apakah yang kelak ia dapatkan jika ia memilih kandidat A, atau B, dsb. Jika kandidat 
A hanya menjanjikan pemberian sembako gratis dalam kampanyenya, sedangkan 
kandidat B menjanjikan pemberian sembako, pelayananan kesehatan gratis, dan 
memperbaiki infrastuktur jalan yang ada di daerah sipemilih, maka dalam hal ini ia 
akan memikirkan keuntungan mana yang lebih dominan yang akan ia dapatkan dari 
kandidat. Tentu saja kandidat B karena banyak memberikan pelayanan yang baik 
pada masyarakat.
                                                
16 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada 




Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, 
dengan mencoba memberikan gambaran dan penjelasan mengenai kenyataan empiris 
yang dijadikan objek penelitian.
2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
Penetuan subjek penelitian hendaknya menggunakan suatu kriteria tertentu. 
Peneliti juga perlu menjelaskan dari mana ia mulai mengumpulkan data, siapa yang 
menjadi informan informan kuci adalah pemuda pemuda, penjelasan jika peneliti 
menambah sampel dan bilamana penambahan sampel dianggap cukup.





Objek penelitian adalah fokus yang akan dicari jawabannya melalui peneliti. 
Objek penelitiam harus dirumuskan secara tajam dan jelas sehingga tidak 
menimbulkan kesalah-pahaman bagi orang lain.17
                                                
17 Syarifuddin Jurdi, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu Politik UIN Alauddin 
(Makassar: UIN Alauddin, 2012), hal.12.
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Adapun informan diatas adalah mereka yang banyak mengetahui perilaku 
politik memilih yang terjadi di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, agar
data yang didapatkan lebih valid atau lebih aktual (terpercaya).
3.  Metode Pengumpulan Data
Penelitian sosial merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, 
sistematika, dan pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk mempelajari satu atau 
beberapa gejala sosial, dengan jalan menganalisisnya. Selain itu, juga diadakan 
pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta sosial tersebut untuk kemudian 
mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan yang timbul dalam gejala yang 
bersangkutan.18
Pada penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer didapat dengan melakukan teknik pengumpulan data 
melalui:   
a. Metode Wawancara
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama,19 menurut Richard (1996) menilai manfaat 
mewawancarai kelompok masyarakat berdasarkan kelebihan dan kekurangannya. 
                                                
18 Soerjono Soekanto,  Pengantar Penelitian Sosial (Jakarta: UI Press, 1986), hal. 43.
19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2009),  hal. 108.
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b. Metode Observasi
Metode ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.20 Dengan tujuan 
mendapatkan gambaran yang benar tentang suatu gejala sosial atau peristiwa tertentu 
yang ada dan terjadi pada suatu lokasi dalam suatu daerah.
Adapun sumber data sekunder diperoleh melalui teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan:
c. Metode Dokumenter
Metode ini adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
metode penelitian sosial. Yang pada intinya metode ini digunakan untuk menelusuri 
data histori, dan sosial. Yang sebagian besar fakta data sosial tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi, seperti buku-buku, literatur, arsip atau dokumen 
pemerintah.21
4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah diskriptif analisis, peneliti akan 
mendeskripsikan dan menganalisis berdasarkan kerangka teori yang digunakan dalam 
penelitian ini. Sehingga menjadi suatu catatan lapangan. Semua data kemudian 
dianalisis secara kualitatif sehingga apa yang terkandung dibalik realitas dapat 
diungkap.
                                                
20 Soerjono Soekanto,  Pengantar Penelitian Sosial (Jakarta: UI Press, 1986), hal.117.
21 Soerjono Soekanto,  Pengantar Penelitian Sosial (Jakarta: UI Press, 1986), hal. 121.
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Bagian ini juga menunjuk pada kegiatan mengorganisasikan data ke dalam 
susunan-susunan tertentu dalam rangka penginterpretasian data sesuai dengan 
susunan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah 
penelitian yang akhirnya akan disimpulkan.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Gambaran Umum Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
Daerah Bima Kacamatan Lambu merupakan salah satu Kabupaten yang 
berada di ujung Timur pulau Sumbawa, salah satu pulau di wilayah Propinsi Nusa 
Tenggara Barat, selain Pulau Lombok dan pulau-pulau kecil lainya. Luas wilayah 
Daerah Bima Pada saat sekarang diperkirakan 4.596,90 Km atau 1/3 dari luas pulau 
sumbawa.  Bima terletak ditengah-tengah kepulauan Nusantara dan juga ditengah-
tengah gugusan pulau-pulau yang sebalum tahun 1950 yang bernama rasa To’i. (Bali, 
NTB, dan NTT sekarang). Di kelilingi samudra Indonesia di Selatan, Laut Flores di 
utara, Kabupaten Dompu dan Kabaupaten Sumbawa dibarat dan selat Sape di 
Timur.22
Berdasarkan data dari badan pusat statistik Kabupaten Bima, jumlah 
penduduk Daerah Bima, jumlah penduduk daerah Bima sampai dengan Akhir 
Desember 2001 adalah Lima ratus sembilan sampai lima ratus emam belas orang, 
yang terdiri dari beragam suku (etnis) sebagai berikut:
1. Suku Mbojo 
Merupakan penduduk mayoritas daerah Bima dan Dompu, berasal dari 
pembauran penduduk asli Bima  dengan pendatang Dari Sulawesi Selatan terutama 
dengan suku  Makassar, oleh sebab itu banyak persamaan adat (sistem Budaya) antara 
                                                
22 Taufikurrahman, sejarah pelabuhan bima, Cet. I, PT, Anggota ikapi, 2012, hal. 15
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dua suku. Suku mbojo terkenal sebagai suku yang taat beragama, hampir seluruh 
suku Mbojo  Menganut Agama Islam. Kalaupun ada yang pindah agama, jumlahnya 
sangat sedikit. Kasus pindah agama, umumnya menimpa para gadis, melalui 
perkawinan dengan pemuda non muslim. Sebelum menikah pemuda non Muslim 
bersedia menganit agama Islam, bahkan mereka sudah dikhitan, serta sudah rajin 
melakukan sholat dan puasa. Tetapi stelah menikah, terutama sudah memperoleh 
anak, mereka akan kembali keagamanya semula. Pada posisi seperti itu, istri terpaksa 
mengikuti agama suami.Kasus seperti ini mengundang reaksi keras dari orang tua dan 
keluarga bahkan masyarakat.
Disamping menjadi petani, suku Mbojo dikenal sebagai pelaut yang berani 
menjelajahi perariran Nusantara untuk berdagang.Mereka juga gemar merantau untuk 
menuntut ilmu dan mencari nafkah.Profesi guru dalam pandangan masyarakat Mbojo
merupaka profesi mulia, karena itu banyak diantaranya banyak menjadi guru umum.
2. Suku Donggo
Suku donggo berasal dari penduduk asli yang enggan membaur dengan pen 
datang.Pada mulanya mereka bermukiman di sepanjang pesisir utara bima, namun 
akhirnya tergeser ke daerah “Donggo” (Pegunungan atau dataran tinggi), karena itu 
mereka disebut “Dou Donggo” (Orang Pegunungan). Jumlahnya jauh lebih sedikit 
dibandingkan dengan suku Mbojo (suku Bima).
3. Kaum Pendatang
Kaum pendatang yang sudah berabad abad yang bermukim di Bima adalah 
suku Makassar dan Bugis, melayu dan arab. Suku Makassar dan Bugis bermukiman 
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disepanjang peisir Bima. Perkampungan mereka  populer dengan Nama(kampo Soro). 
Mereka berprofesi sebagai pelaut dan nelayan.Hubunganya dengan suku Mbojo amat 
intim, karena memiliki ikatan darah, agama, budaya dan politik pemerintahan. Seperti 
sudah dijelaskan  sebelumnya, bahwa suku Mbojo berasal dari pembaharuan suku asli 
dengan suku dari sulawesi selatan, sebap itu kedatangan suku Makassar, Bugis dan 
Mandar di terima sebagai saudara.23
4. Informan
Dalam melakukan penelitian ini sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang informan. 
Dari 23 (dua puluh tiga) informan ini masing-masing dari kalangan profesi yang 
berbeda, antaranya yakni 3 (Tiga) orang dari kalangan yang berprofesi sebagai Tokoh 
Pemuda dan 20 (Dua puluh) orang kaum muda yang memiliki pengalaman politik 
atau mengetahui dunia politik adalah petani nelayan, tukang bangunan atau para tim 
sukses yang berperan aktif dalam memilihan legislatif di Desa Rato Kecamatan 
Lambu Kabupten Bima dan mengetahui tentang dunia perpolitikan kaum muda pada 
masa sekarang. Masing-masing informan ini kesemuanya berdomisili di Desa Rato. 
Pada topik ini, dihadirkan gambaran tentang perilaku politik kaum muda dan hal-hal 
yang mendasari pilihan politik tersebut. Terdapat juga faktor sosial yang 
mempengaruhi pilihan politik menjadi sangat beragam. Faktor-faktor sosial pun 
menjadi hal yang sangat berpengaruh dan dari hal tersebut dapat diidentifikasi 
                                                
23 M. Hilir Ismail, Kebangkitan Islam di Dana Mbojo (Bima) 1540-1950, Cet. I Penerbit CV Binasti, 
Bogor Indonesia.h 12-15. 
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orientasi pemilih dan hal-hal yang mendasari pilihan-pilihan politik kaum muda di 
Desa Rato. 
                                        Tabel Daftar Nama Informan
No Nama Kegiatan dan Profesi Pend. Terakhir
1 Edi junior Tokoh pemuda         SMU
2 M.nur Tokoh Pemuda SMA
3 Lukman Tokoh Pemuda SMA
4 Ramli Petani SMU
5 M.Saleh Petani SMA
6 Ilham Guru Honorer SMP
7 Ruslin Petani SMP
8 Muliadin Pengangguran Strata 1
9 Adi Pengangguran  Strata 1
10 Heryanto Mahasiswa SMA
11 M.Tayeb Nelayan SD
12 Sahrullah Ketua Karang Taruna SMA
13 Firdaus Ketua pemuda SMU
14 Anhar Petani SMA
15 Puasa Ramadoan Petani SD
16 Sahrudin Petani SMP
17 Firman Petani SMP
18 Ajwar Anas Mahasiswa SMA
19 Sukran Petani SD
20 Sahlan Tukang Batu SMU
21 Anwar Petani SMP
22 Fajar Mahasiswa SMA
23 Edi Pekerja Bangunan SD
Tabel menjelaskan tentang jumlah informan yang dibutuhkan dalam 
memperoleh data dilapangan, adapun informan yang diwawancarai adalah orang-
orang yang mengerti tentang dunia politik dan ikut serta dalam pesta demokrasi yang 
terjadi di Kabupaten Bima khususnya Kecamatan Lambu Desa Rato. Dalam 
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penelitian ini peneliti mengambil 23 orang informan yang berlatar belakang yang 
berbeda-beda. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana perilaku politik kaum muda 
dalam Pemilihan legislatif Tahun 2014. di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima.
B. Gambaran Umum Desa Rato Kecamatan Lambu.
Desa Rato  adalah merupakan salah satu desa dari 14 (empat belas) Desa yang 
ada di bagian Utara  Pusat Kota Kecamatan Lambu dengan luas wilayah 38.560,00  
Ha. Dengan  jumlah penduduk 5.635  jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.620  
orang, Perempuan  sebanyak 3.115  orang dan memiliki Kepala Keluarga sebanyak 
1.108  KK 
Dari penuturan Orang-orang Masyarakat Desa Rato adalah desa tertua yang 
ada wilayah kecamatan lambu dan telah mengalami beberapa pemekaran sehingga 
melahirkan desa-desa berikutnya seperti :
Nama Rato merupakan singkatan dari ” Ramah dan Toleransi ”  yang berarti 
bersama-sama dan bermusyawarah dalam hal kebaikan sesuai syari’at Islam, oleh 
karena demikian sampai dengan sekarang masyarakat Desa Rato tetap akan 
melakukan musyawarah dalam penentuan waktu pengolahan tanah pertanian, 
penanaman maupun menjelang panen dan hal-hal lain yang dianggap perlu.
Desa Rato menganut system Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan pola 
Minimal selengkapnya sebagai berikut:
Pelaksanaan pemerinahan pada umumnya mengikuti hirarchi pemerintahan 
mulai dari pemerintahan Pusat sampai ke pemerintahan Desa. Hal ini sangatlah 
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penting dalam rangka saling mendukung program baik yang sifatnya infrastruktur 
maupun kegiatan non infrastruktur dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat Desa. Pemerintahan Desa RATO  dipimpin oleh seorang Kepala Desa, 
Sekretaris,  (tujuh) 7 orang staf, 3 (lima) orang Kepala Dusun, dan 28 (dua puluh 
delapan) orang  RT/RW Disamping itu didukung oleh adanya Lembaga Desa seperti 
BPD, LPMD, PKK, Karang Taruna dan Lembaga-lembaga sosial lainnya.
Secara administrasi Desa RATO Kecamatan Lambu. Terbagi Dalam tiga  
Dusun, Dengan luas wilayah + 96,00 hektar: Pembagian Wilayah Administrasi Desa 
Rato terbagi 3 Dusun                                







1 2 3 4 5 6
1 Rato’Nae 2110 1.000 1.110 42,00
2 Rato’Sigi 2120   998 1.122 22,00
3 Rato’Baru 1.505 530 875 32,00
       SumberData : Data masing-masingDusun.
1. Letak geografis Desa Rato
Dengan Kondisi iklim di sebagian besar kecamatan Lambu Desa Rato tidak
jauh beda. Secara umum dengan dua musim, Yaitu musim kemarau yang berlangsung
antara bulan Juni hingga Nopember dan musim hujan antara bulan desember hingga
April dengan temperatur / suhu udara  rata-rata berkisar 35 derajat Celcius
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Kelembaban udara berkisar antara 0 – 15 derajat sCelcius Sedangkan keadaan 
curah hujan sebesar 28 - 36 mm dengan curah hujan terendah bulan April dan curah 
hujan tertinggi pada bulan Januari.
2. Jumlah penduduk 
Dari sumber data statistik tahun 2014 terdapat 548 kepala keluarga dari tiga 
dusun di Desa Rato. Selain itu, banyaknya penduduk di Desa Rato sebanyak 1.108. 
jiwa yang terdiri dari 548 orang laki-laki dan sebanyak 560 perepuan yang dirincikan 
dari setiap dusun.
Untuk mengetahui lebih jelas atau secara terperinci dapat digambarkan dalam 
tabel sebagai berikut :
Untuk lebih jelasnya lagi dilampirkan ditabel berikut :
                                              Tabel 1.4.





Laki – laki 431 548 2.35 10
Perempuan 552 560 3,42 18
Jumlah 983 1.108 5,07 38
       Sumber data: Desa Rato
3. Sarana Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku politik 
dalam memberikan hak suaranya, untuk mengetahui lebih lanjut dan lebih jelas lagi 
digambarkan ditabel berikut.
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Ada pun jumlah sarana pendidikan yang terdapat di Desa Rato yaitu:
                                   Tabel 1.5. Pendidikan
TingkatPendidikan
Orang
Usia 3-6 th yang masuk TK 73
Jumlah yang masih SD/tamat SD 641
Jumlah yang masih SLTP/ Tamat 871
Jumlah yang masih SLTA/ Tamat 677
Jumlah yang ( D1, D2, D3 ) 90
Jumlah Yang ( S1, S2,  S3 ) 189
Jumlah yang butaaksara 29
Jumlah Yang BelumSekolah 372
Jumlah Penduduk 2.642
      Sumber data : data Bides Desa
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat perilaku 
politik seseorang. dapat kita simpulkan bahwa sarana pendidikan yang ada khususnya 
di tingkat TK hingga SMA cukup memadai. Pendidikan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat perilaku politik seseorang. dinilai sangat memadai dan 
mencukupi untuk menampung jumlah penduduk Desa Rato mencapai 2.642 ribu jiwa.
Hal ini membuat calon DPR harus lebih cerdas dalam merebut suara di Desa 
Rato, dikeranakan penduduk yang berpendidikan lebih cenderung menjadi tipe 
Pemilih Rasional. Untuk itu dalam meraih suara di Desa Rato ini, pasangan calon 
tidak cukup hanya melakukan pendekatan sosiologi tetapi juga harus mengunakan 
pendekatan rasional dan psikologis.
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BAB III
HASIL PENELITIAN DA PEMBAHASAN
Secara umum pilihan merupakan salah satu aspek dari perilaku. Perilaku baik 
secara umum ataupun perilaku pada wilayah yang lebih spesifik seperti perilaku 
politik, merupakan hasil dari proses interaksi sosial yang cukup kompleks. Interaksi 
itu melibatkan banyak hal, mulai dari bentuk interaksi, karakter lingkungan dan juga 
karakter masyarakat. Dalam interaksi sosial, terdapat berbagai stimulus yang akan 
disambut dan dikelola oleh bangunan kognisi masyarakat yang berbeda-beda. 
Perilaku politik juga berupa proses yang melibatkan berbagai hal. Stimulus politik 
atau suatu fenomena akan ditafsirkan berbeda oleh setiap orang, tergantung bangunan 
kognisinya. Pemahaman akan sesuatu merupakan bentukan proses yang panjang yang 
melibatkan lingkungan sosial yang memiliki pengaruh yang besar.
Pada dasarnya, perilaku politik tidak hanya mencakup adanya bangunan kognisi, 
stimulus politik dan juga penafsiran. Tapi juga mencakup aspek yang bersifat afeksi 
berupa emosional dan juga aspek psikologis. Cakupan kesemua hal tersebut dapat 
dinyatakan sebagai kesiapan untuk bereaksi terhadap objek politik. Informasi sangat 
penting dalam proses ini, setiap informasi akan dikelola dan kemudian menyambut 
informasi selanjutnya. Perbedaan akses informasi dan perbedaan sosialisasi dalam 
suatu masyarakat, menjadikan setiap tindakan atau reaksi menjadi berbeda-beda.
Berdasarkan pada rumusan masalah, dimana untuk mengetahui Perilaku Politik 
Kaum Muda di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Bab ini akan 
mengulas secara mendalam tentang perilaku politik kaum muda. Cakupannya 
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berkisar pada pilihan-pilihan politik, selain itu terdapat sikap dan tindakan yang juga 
berupa prilaku dalam pemilihan legislatif tahun 2014. Ada berbagai hasil yang
ditemukan pada bagian ini. Kondisinya tidak sama pada setiap kaum muda, sebab 
setiap kaum muda memiliki konteks dan pemikiran masing-masing. Selain itu, faktor-
faktor sosial juga sangat berpengaruh. Adanya akses informasi yang berbeda dan juga 
proses sosialisasi dilingkungan masing-masing juga menjadi sangat berpengaruh 
terhadap pilihan politik.
Penelitian ini dilakukan di Desa Rato kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima. Penelitian ini berlangsung lebih kurang dua bulan yaitu pada tanggal 17 
februari sampai tanggal 16 april 2015. Adapun data yang dikumpulkan dari 
penelitian ini berasal dari hasil wawancara dengan informan, berbagai literatur dan 
artikel-artikel, surat kabar dan juga tulisan-tulisan yang berhubungan dengan tema 
yang diteliti dan sangat membantu dalam penelitian ini.
A. Prilaku Politik Kaum Muda dalam Pemilihan Legislatif Tahun 2014.
Dalam pemilihan legislatif  pada tahun 2014, besarnya jumlah suara yang 
diperoleh adalah salah satu kunci utama untuk semua kandidat memenangkan 
pemilihan Legislatif yang terjadi di Kabupaten Bima. Karena dengan banyaknya 
suara yang didapatkan dari hasil pemilihan, maka kandidat atau calon yang terdaftar 
secara resmi di KPU akan menjadi dewan perwakilan rakyat (DPR) di Kabupaten 
Bima. Dimana rakyat memiliki hak penuh untuk memilih siapa pemimpin mereka 
melalui Pemilihan Umum.
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Perilaku politik merupakan produk sosial, ada berbagai macam faktor sosial yang 
saling berpengaruh dan menimbulkan berbagai reaksi terhadap objek-objek politik. 
Pada bagian ini akan digambarkan mengenai informasi-informasi yang diperoleh 
kaum muda tentang proses pemilihan Legislatif dan proses politik yang ada. 
Informasi yang diterima akan saling terkait dengan lingkungan sosial dan karakter 
dan aspek kognisi kaum muda. Selain itu, akan diidentifikasi keikutsertaan dan 
informasi yang diterima tentang proses tersebut seperti kandidat-kandidat yang maju 
pada pemilihan legisislatif pada tahun 2014.
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sejauh mana informasi yang diterima 
oleh kaum muda pada proses pemilihan Legislatif Tahun 2014, maka diajukan 
beberapa pertanyaan sebagai indikator untuk mengetahui hal tersebut untuk 
mengetahui keikut sertaanya pada pemilihan legislatif. Diantaranya adalah; Bagimana 
pendapat anda tentang pemilihan Legislatif di Desa Rato, Bagimana pendapat anda 
tentang perilaku politik kaum muda dalam pemilihan legislatif tahun 2014 dan Apa 
faktor yang paling dominan yang mempengaruhi anda untuk memilih calon dalam 
pemilihan Legislatif tahun 2014. Pertanyaan yang lebih mendetail juga diajukan 
untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang informasi dan pengetahuan kaum 
muda seperti tanggapan terhadap keterlibatan kaum muda pada proses pemilihan 
Legislatif dan seberapa penting proses pemilihan umum berpengaruh pada 
kehidupannya.
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Hasilnya perilaku politik kaum muda dalam pemilihan legislatif di desa 
Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima tahun 2014 dapat dipetakan sebagai 
berikut:
1. Idealis
Idealis merupakan perilaku politik kaum muda dalam pemilihan legislatif di Desa 
Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima tahun 2014. kaum muda di Desa Rato
megikuti proses sosialisasi politik untuk mendapatkan berbagai informasi tentang visi 
dan misi, kandidat dalam pemilihan legislatif. supaya perilaku politik kaum muda 
dapat membedakan mana yang seharusnya diberi kepercayaan dan dukungan untuk di 
perjungkan dalam pemilihan legislatif, 
Dari hasil wawancara yang dilakukan di Kantor Desa Rato dengan informan 
tokoh pemuda, Edi junior di Desa Rato Kecamatan Lambu mengaku melibatkan diri 
atau berpartisipasi pada pemilihan legislatif tahun 2014. Dia mengaku banyak 
informasi yang dia terima dalam proses politik tersebut. Dalam melihat perilaku 
politik kaum muda yang terjadi di wilayahnya, Edi Jonior mengaku kaum muda 
memiliki alasan yang kuat dan sangat bijak untuk menjatuhkan pilihanya, Edi Junior 
mengungkapkan:
“Perilaku politik untuk kaum muda itu tindak lanjutnya atau tingkah 
lakunya menghadapi masalah pemilu sudah bagus karena sudah menyadari 
bahwa hal-hal yang berhubungan dengan masalah politik khususnya pemilihan 
legislatif, mereka sudah tau tentang arah yang mereka lakukan dan arah 
kedepan lima tahun akan datang, maka mereka memilih sesuai dengan apa yang 
mereka harapkan lima tahun kedepan”.24
                                                
24 Lukman,Tokoh Pemuda, Wawancara di Rumahnya, 20 Februari 2015.
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Seorang Tokoh Pemuda yaitu M. nur, berpendapat bahwa perilaku politik kaum 
muda di wilayahnya yaitu Desa Rato, telah memperlihatkan banyak kemajuan dan 
telah melakukan pemikiran-pemikiran yang positif. Waktu ditemui di rumahnya, M. 
nur mengungkapkan:
“dikalangan pemuda dalam pemilihan legislatif di Desa Rato pada tahun 
2014, Alhamdulillah telah mengetahui sedikit masalah politik, kaum muda 
memberikan pemikiran-pemikiran yang positif kepada kita semua dalam rangka 
pemilihan legislatif".25
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara di Desa Rato. Adapun informan 
adalah salah seorang Tokoh Pemuda Dusun Rato na’e  yaitu Lukman, Dalam
wawancaranya yang dilakukan di rumahnya, Lukman, mengutarakan bahwa kaum 
muda di wilayahnya sudah bijak melakukan pemilihan dan dapat memahami apa yang 
di katakan dengan pesta demokrasi dan kaum muda telah teliti untuk memilih siapa 
yang cocok untuk menjadi DPR Kabupaten Bima. Lukman, mengatakan:
“kaum muda kalau sudah menetapkan pilihan politik berdasarkan dukungan 
terhadap calon legislatif, tidak bisa lagi diubah sikap dan pendirianya dalam 
pemilihan legislatif”.26
Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Ramli,27 dan seorang petani yaitu M. 
Shaleh,28  
Dari penelititi penulis dapat menyimpulkan bahwa kaum muda meberikan hak 
pilihnya dalam pemilihan legislatif dan memberikan dukungan terhadap calon 
legislatif untuk memenagkan pemilu.
                                                
25 M.nur, Tokoh Pemuda, wawancara di Rumahnya, 19  februari 2015.
26 Edi Junior, Tokoh Pemuda, wawancara di Kantor Desa, 19 februari 2015.
27 Ramli, Petani Rato sigi, Wawancara di Rumahnya, 20 Februari 2015.
28 M. Shaleh, Petani di Desa Rato, Wawancara di Rumahnya, 20 februari 2015.
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2. kritis
Kritis dalam Ruang lingkup sosial telah memberikan ruang untuk mengelola 
suatu informasi dan telah memunculkan reaksi terhadap perkembangan politik. Pola 
partisipasi yang didasari oleh banyaknya informasi yang diterima dan untuk 
mengetahui informasi tersebut, telah memunculkan reaksi yang berbeda-beda 
terhadap objek politik. Selain membangun kognisi, aspek afeksi dan aspek avaluatif 
dapat memiliki peranan dalam tindakan yang dimunculkan sebagai reaksi. Perilaku 
politik didasarkan pada pengetahuan dan kumpulan informasi. Informasi yang 
digunakan adalah sebagai bahan evaluasi untuk melihat prosese politik. Seorang 
informan Bertemu dikantor Desa Rato menganggap bahwa proses politik yang ada 
cenderung tidak sesuai dengan yang semestinya. Proses politik yang diamati bisa 
lebih dewasa dan mendidik masyarakat. Informan ini lebih mengutamakan proses 
sosialisasi sekalipun dia sendiri belum puas dengan sosialisai yang telah dilakukan
oleh calon legislatif di Kabupaten Bima khususnya Kecamatan Lambu Desa Rato.
Hal ini yang menimbulkan kekecewaanya terhadap proses yang telah dilakukan, 
Adi telah menganggap bahwa pemilihan Legislatif tahun 2014 di Desa Rato 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima merupakan proses yang penting demi kebaikan 
bersama. Karena itu proses pelaksananya harus lebih baik dan sehat, dan tidak seperti 
sebelumnya. Adi mengatakan:
“pada pemilihan DPR di Desa Rato Kecamatan Lambu saya sangat kecewa, 
seperti yang saya lihat, masih kurang kedewasaan dalm perpolitikan dari semua 
kandidat, contohnya saat kampanye, para kandidat masih biasa-biasa saja dan 
masih penuh dengan basa basi dengan slogan-slogan kosong yang tidak 
dimengerti, visi misinya masih kurang pintar saat menyampaikannya dan tidak 
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di mengerti, mestinya partai politik saat kampanye, para kandidat masih biasa-
biasa saja dan masih penuh dengan basa basi dengan slogan-slogan kosong 
yang tidak dimengerti, visi misinya masih kurang pintar saat menyampaikannya 
dan tidak di mengerti, mestinya partai politik saat kampanye, para kandidat 
masih biasa-biasa saja dan masih penuh dengan basa basi dengan slogan-slogan 
kosong yang tidak dimengerti, visi misinya masih kurang pintar saat 
menyampaikannya”.29
Selain itu, informasi yang diterima, akan diolah dan dikaitkan dengan refrensi 
tentang proses politik yang ada, hal ini merupakan bagian dan nantinya memunculkan 
reaksi. Menurut Adi, dalam proses pengamatan selama pemilihan Legislatif dengan 
mengumpulkan berbagai informasi, dan nantinya terdapat alat yang dapat menilai 
jalanya proses politik selama ini. Kepedulian adalah suatu realitas dalam pemilihan 
Legislatif tahun 2014.
Peneliti juga mewawancara salah seorang kaum muda yang berstatus mahasisawa 
di STKIP Bima, memaparkan tentang proses Pemilihan legislatif tahun 2014 di Desa 
Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima secara keseluruhan yang belum maksimal. 
Heryanto adalah seorang mahasiswa yang cukup jeli mengamati proses pemilihan 
Legislatf tahun 2014 apalagi berhubungan dengan kaum muda. Heryato mengaku ikut
serta memilih pada saat pemilihan Legislatif di Desa Rato Kecamatan 
Lambu kabupaten bima, jadi dia memanfaatkan untuk waktu libur untuk ikut 
memilih. Heryanto mengatakan proses politik dengan memilih Calon DPR semoga 
dapat merealisasikan visi dan misi yang di janjikan pada masyarakat Kecamatan 
Lambu. Heryanto mengungkapkan:
                                                
29 Adi, warga Desa Rato, wawancara di Kantor Desa Rato, 20 Februari 2015.
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“saat saya kuliah banyak sekali kegiatan kampus jadi saya mengunakan 
waktu libur untuk ikut berpartisipasi dalam pemilihan Legislatif tahun 2014, 
saya sering juga disuruh oleh keluarga dan para tim sukses untuk memilih dan 
memilih kandidat yang sama dengan meraka, tapi saya bilang sama keluarga 
calon DPR sekarang tidak mampu merialisasikan apa yang jadi visi dan 
misinya, jadi saya lebih memilih hasil penilaian sendiri”.30
Heryanto adalah seorang informan yang mengumpulkan banyak informasi 
tentang proses Pemilihan Legslatif, proses politik biasanya dapat dipahami sebagai 
upaya untuk menciptakan tatanan yang lebih baik dalam masyarakat, dari hal itu 
dapat mengkomodasi berbagai kepentingan. Informasi yang diterima akan diolah 
dengan berbagai pengetahuan tentang realitas politik yang ada. Kedua informan yang 
ditemui pada dasarnya memiliki kepedulian terhadap jalannya proses demokrasi. 
Sehingga memunculkan reaksi terhadap realitas yang ada. Reaksi tersebut berupa 
ketidak setujuan dengan mekanisme yang dianggap tidak semestinya. Menurut 
Coleman sebagai individu yang dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan 
atau mempunyai maksud, artinya individu atau aktor mempunyai tujuan dan 
tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan itu.31 Berdasarkan 
pengetahuan dan bangunan kognisi serta memadainya informasi yang diterima 
oleh kaum muda membuat perilaku politik didasarkan pada realitas dan penilaian 
terhadap proses politik yang diamati.
                                                
30 Heryanto, Warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Sigi, 21 februari 2015.
31
George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada 
Media, 2003), hal. 357.
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3. Pragmatis 
Gejala yang cukup menonjol mani politik dalam pemilihan legislatif di Desa 
Rato Kabupaten Bima khususnya di Kecamatan Lambu Desa Rato, ia tidak sekedar 
memilih tapi selelu menerima sogok uang dan makanan rigan, dari tim sukses,
keluarga, sewalaupun turut aktif dan mengetahui visi dan misi setiap kandidat. 
Keikutsertaan kaum muda pada wilayah yang mempengaruhi kebijakan publik dan
menganggap bahwa harus punya peran dari kalangan kaum muda.
Ilham, adalah salah seorang informan, dia seorang yang aktif dalam pemilihan 
Legislatif di Kecamatan Lambu khusus Desa Rato, dia mengakui bahwa banyak 
informasi yang dia terima tentang proses politik tersebut. Informasi tersebut dia 
dapatkan dari keluarga, tim sukses kandidat yang beredar di wilayah Kecamatan 
Lambu. Dalam hal perilaku politiknya Ilham mengatakan memiliki alasan yang 
sangat kuat untuk menjatuhkan pilihannya berdasarkan keuntungan bagi diri sendiri
sesuai dengan cara berfikirnya. Ilham mengungkapkan:
”saya pada pemilihan legislatif banyak yang mempengaruhi sogok pake uang
saya menerima aja karna tuntutan ekonomi untuk memilih kandidat mau itu 
lewat tim sukses, keluarga dan teman-teman saya, saya tetap memilih kandidat 
dengan yang menguntungkan diri”.32
Pilihan ilham tidak didasarkan pada sesuatu yang menjadi pilihannya atau 
sesuatu yang menjadi sumber pilihannya sebagai individu atau aktor, yang terpenting 
                                                
32 Ilham, warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato na’e, 20 februari 2015.
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adalah kenyataannya bahwa tindakan yang dilakukan untuk mencapai sesuai dengan 
tindakan pilihan aktor.33
Perilaku politik Ruslin merupakan hasil dari tututan kebutuhan yang ditawarkan 
kandidat. Dengan pengetahuan yang diperoleh, itu akan menjadi landasan dasar 
dalam pemberian penilaian terhadap objek-objek politik. Informasi ini bisa saja 
diterima melalui keluarga dan lingkungan sosial atau melalui kampanye yang 
dilakukan oleh kandidat yang bertarung untuk menempati jabatan sebagai DPR 
Tahun 2014.34
Dalam penelitian ini, peneliti menemui informan lainnya mengungkapkan bahwa 
tingkat partisipasi dan keterlibatan kaum muda pada pemilihan Legislatif tahun 2014 
di Kabupaten Bima  Kecamatan Lambu di Desa Rato menunjukkan tidak
memuaskan. 
Muliadin, seorang informan yang ditemui dirumahnya mengatakan bahwa 
perubahan saat ini sudah memperlihatkan potensi yang sangat besar. melihat dengan 
adanya perubahan yang sudah cukup tidak baik pada keterlibatan dan perilaku politik 
kaum muda dalam pemilihan Legislatif di Desa Rato Kecematan Lambu Kabupaten 
Bima. Pada pilihan politik semua kaum muda telah menjatuhkan pilihanya dengan 
penilaian yang tidak objektif, banyak informasi yang mengenai latar belakang 
kandidat maupun program yang ditawarkan telah memadai untuk kalangan kaum 
muda. Hal ini diungkapkan oleh Muliadin:
                                                
33 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada 
Media, 2003), hal. 357.
34 Ruslin, warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato na’e, 20 februari 2015.
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“menurut saya perkembangan perilaku politik kaum muda saat ini telah 
memperlihatkan hal yang sangat tidak memuaskan khusunya di Desa Rato 
Kecamatan Lambu. Mereka telah memilih tidak objektif dari hasil informasi 
yang mereka dapatkan, contohnya mimilih untuk kepentingan individu”.35
Peneliti juga menemukan informan kaum muda yang memiliki pengetahuan yang 
sangat kurang dalam menentukan pilihannya pada Pemilihan Legislatif tahun 2014. 
M.Tayeb adalah seorang kaum muda yang pekerjaanya sebagai nelayan dan 
tinggal di Dusun Rato sigi yang posisinya dipinggir gunung mengakui bahwa tidak 
tahu nama-nama kandidat yang maju pada Pemilihan Legislatif tahun 2014. Saat di 
wawancarai di rumahnya dia mengaku ikut memilih pada pemilihan legislatif tahun 
2014, tapi lupa nomor berapa yang dia pilih, bahkan katanya lagi dia hanya memilih 
partainya saja dan ia tidak mengatahui siapa nama calon yang ada di kertas suara 
tersebut. Selain itu katanya M. tayeb dia memilih kandidat yang diminta oleh tim 
sukses kandidat dan diminta oleh pak Rtnya, hasil wawancara M.Tayeb:
“saya itu nelayan, selalu kelaut untuk cari uang, jadi tidak ada waktu untuk 
mencari tahu tentang siapa calon mau dipilih. Ada orang datang suruh pilih itu,
soalnya pak RT juga suruh, baru dikasilihat gambarnya yang aku ingat 
partainya saja”.36
“Selain itu juga, tambahan dari seorang kaum muda yang bernama Sahrulla,
yang diwawancari dirumahnya dusun sigi mengatakan perilaku politik kaum 
muda sekarang telah moderen, telah mengetahui banyak tentang politik 
khususnya pada pemilihan Legislatif tahun 2014 di Kabupaten Bima”.37
Sahrullah adalah salah seorang ketua karang taruna yang selalu aktif dalam 
persoalan pemilihan, dengan bermodalkan keberananian sewalaupun selalu di 
                                                
35 Muliadin, warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Baru, 20 februari 2015. 
36 M. Thayeb, Warga desa Rato, Wawancara dirumahnya Dusun Sigi, 21 februari 2015. 
37 Sahrullan, Warga Desa Rato, Wawancara dirumahnya Dusun Sigi, 21 februari 2015.
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interfensi oleh keluarga yang dia ikuti sahrullah dapat menganalisis segala proses 
pemilihan yang terjadi di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Sahrullah juga 
mengaku telah menjalankan tangung jawabnya sebagai masyarakat Kabupaten Bima 
dengan ikut memilih pada Pemilihan Legislatif tahun 2014, karena ia sadar akan 
pentingnya memberikan suaranya.
“Pendapat yang sama juga diutarakan oleh salah seorang kaum muda yang 
bernama Anhar yang merupakan warga Dusun Rato Na’e, mengatakan kaum 
muda sekarang melakukan pilihannya selalu di interfensi dari luar, baik itu tim 
sukses atau para kandidat”.38
Dari pernyataan-pernyataan informan yang telah ditemui, dapat diketahui bahwa 
proses pemilihan Legislatif tahun 2014 di Desa Rato Kecamatan Lambu, merupakan 
hal yang sangat tidak dibutuhkan. Dengan banyaknya informasi dan pengetahuan 
tentang pemilihan umum, kaum muda dapat menentukan pilihannya karena dibekali 
dengan ilmu yang mereka dapatkan dari teman-teman maupun pergaulan dan sekitar 
mereka. Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa kaum muda yang kurang 
mengetahui dunia politik khususnya dalam pemilihan legislatif di Desa Rato 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima tahun 2014.
                                                
38 Anhar, Warga Desa Rato, wawancara di dusun Rato Na’e, 21 februari 2015.
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Politik Kaum Muda dalam 
Pemilihan  Legislatif di Desa Rato. Kecamatan Lambu Kabupaten, Bima.
Dalam setiap pemilihan umum yang dilaksanakan di Indonesia, setiap warga 
negara yang terdaftar berhak untuk ikut berpartisipasi dan menjatuhkan pilihan-
pilihan berdasarkan keinginan dan penilainya. Keikutsertaan kaum muda yang 
merupakan kelompok besar secara kategori, hal ini dapat diukur pada proses 
pemilihan Legislatif tahun 2014 di Kabupaten Bima khusunya Kecamatan Lambu 
Desa Rato. Tingkat partisipasi kaum muda dapat dibandingkan dengan jumlah 
kuantitas, yang pada dasarnya akan merasakan hasil dari pesta demokrasi ini.
Pada pemilihan Legislatif tahun 2014, pilihan-pilihan politik kaum muda tidak 
hadir begitu saja atau muncul dengan sendirinya, akan tetapi dipengaruhi oleh 
berbagai hal. Kaum muda dan politik merupakan suatu fenomena yang sangat 
menarik atau khas, karena didalamnya mencakup segala pola perilaku politik kaum 
muda dengan berbagai faktor sosial yang mempengaruhinya.
Pemilihan Legislatif tahun 2014 di Desa Rato Kecamatan Lambu, merupakan 
suatu rangkaian proses demokrasi yang telah menyajikan berbagai macam rangkaian 
peristiwa, setiap individu akan menyambut hal tersebut secara berbeda-beda sesuai 
dengan informasi yang didapatkan. Dalam proses pemilihan Legislatif ada banyak 
ragam informasi yang telah disediakan, baik dari pihak pelaksana pemilihan 
Legislatif terkait dengan tata cara memilih dengan baik dan benar, selain itu peserta 
pemilihan Legislatif juga (kandidat) turut bekerja terutama tantang apa yang akan 
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mereka lakukan sebagai bentuk kontribusi positif mereka jika ingin dipilih oleh para 
pemilih.
Ada berbagi hal yang terlibat dalam proses munculnya perilaku poltik kaum 
muda. Proses menjatuhkan pilihan dan pemahaman serta tanggapan terhadap berbagai 
fenomena politik didasari oleh berbagi hal dan faktor sosial. Hal ini akan 
memunculkan dimensi kognisi dan juga dimensi afeksi berupa hal-hal yang bersifat 
emosional. Selain hal itu, terdapat dimensi evaluatif yang menjadi prefensi dalam 
bersikap selanjutnya.
Dari pernyataan diatas maka dari itu, untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mendasari atau mempengaruhi perilaku politik kaum muda dan hal-hal yang 
mendasari pilihan-pilihan politiknya, maka diajukan pertanyaan-pertanyaan inti untuk 
mendapatkan keterangan yang lebih jelas atau lebih detail dari informan yang 
diwawancarai. Pertanyaan yang diajukan adalah prilaku mereka dalam pemilihan 
Legislatif Tahun 2014 lalu. Pertanyaan keduanya adalah hal-hal yang mendasari 
ketika menjatuhkan pilihan politiknya pada saat pemilihan Legislatif Tahun 2014. 
Disamping kedua pertanyaan utama tersebut, diajukan beberapa pertanyaan untuk 
mengontrol dan mengarahkan jawaban informan yang lebih valid. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan maka dapat ditemukan.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan politik kaum muda pada 
pemilihan legislatif di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 
2014 sebagai berikut:
1. Proses Sosialisasi Politik
Sosialisasi politik adalah proses yang dapat mempengaruhi seorang individu 
untuk bisa mengendali sistem politik, yang kemudian menentukan persepsi serta 
reaksiya terhadap gejala-gejala politik.39
Proses sosialisasi merupakan suatu proses transmisi nilai dalam suatu masyarakat 
tertentu dari generasi-generasi yang berlangsung sepanjang waktu. Dalam proses 
sosialisasi, masyarakat akan memperoleh banyak informasi, ide dan nilai-nilai yang 
akan menjadi pengetahuan bagi setiap masyarakat. Pengetahuan yang diperolah akan 
menjadi dasar dalam memberikan penilaian terhadap objek-objek politik. Informasi 
ini diterima oleh individu melalui media massa, keluarga dan lingkungan sosial dan 
menjadi dasar pengetahuan yang digunakan bagi masyarakat atau individu untuk 
menjatuhkan pilihan politiknya.
Proses transmisi nilai-nilai yang diterima setiap individu berasal dari keluarga, 
lingkungan pergaulan sehari-hari dan media massa. Nilai-nilai yang diterima oleh 
setiap individu inilah yang akan membentuk persepsi seseorang terhadap fenomena 
politik. Prosese sosialisasi juga membentuk predisposisi seseorang dalam menilai 
sesuatu.
                                                
39 Mufti Muslim, Teori-teori Politik (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2012), h. 83.
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Penelitian yang dilakukan di Desa Rato Kecamatan Lambu ini, menunjukkan 
bahwa lingkungan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi seseorang dalam 
membentuk pengetahuan-pengetahuan tertentu. Lingkungan sosial seperti keluarga, 
teman sepermainan, Sekolah dan pekerjaan serta media massa berperan sangat besar 
dalam membentuk struktur pengetahuan dan prefensi seseorang untuk menjatuhkan 
pilihan politiknya dalam pemilihan Legislatif Tahun 2014.
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang sumber 
memperoleh pengetahuan tentang masalah politik dan bagaimana pengaruh 
pengetahuan tersebut terhadap pilihan politiknya. Dalam menjawab pertanyaan ini, 
sebagian besar informan mengatakan bahwa pengetahuan yang mereka miliki mereka 
tentang politik mereka dapatkan dari lingkungan pergaulan seperti keluarga, teman, 
sekolah, pekerjaan, dan orang-orang di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka. 
Disamping itu informan juga mengatakan memperoleh informasi dan pengetahuan 
tentang politik dari, mendengarkan radio dan menonton televisi.
Ketika informan ditanya tentang pengaruh pengetahuan mengenai masalah-
masalah politik dengan pilihan-pilihan politiknya, informan menjawab bahwa mereka 
kurang mendapatkan pengetahuan tentang tata cara memilih dan terutama tentang 
profil kandidat dan partainya. Terutama partai-partai yang tidak populer, meskipun 
ada peran media massa seperti televisi, akan tetapi kecenderungan kaum muda kurang 
memiliki perhatian pada masalah-masalah politik, kecuali kaum muda pada kalangan-
kalangan tertentu yang memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi dan memilki 
aktivitas di wilayah publik. Arahan akan pilihan-pilihan politik akan cenderung lebih 
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banyak mereka dapatkan dari keluarga, kelompok bergosip (teman sepergaulan) dan 
bahkan dari elit-elit kampung (kepala Desa, Dusun, RT/RW) yang secara tidak 
langsung memberikan informasinya pada seorang kandidat tertentu.
Hal ini juga hampir senada dengan Sahruddin dan Firman, salah seorang 
informan yang ditemui di lapangan Bola Dusun Rato Sigi, waktu ditemui mengaku 
mereka mendapatka banyak informasi tentang kandidat dari lingkungan 
pergaulannya.40 Selain itu, seorang informan yang bernama Ajwar Anas yaitu seorang 
mahasiswa, mengatakan telah banyak berdiskusi dengan teman-teman mahasiswanya 
serta orang-orang yang memiliki banyak informasi tentang proses pemilihan umum 
dan para kandidat yang menjadi peserta dalam pemilhan legislatif tahun 2014 di Desa 
Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Selain informasi dari teman-teman 
lingkungannya, Ajwar Anas juga telah mengakses informasi dari berbagai media 
massa tentang kandidat yang menjadi peserta pada pemilihan Legislatif dan dia juga 
membaca buku-buku yang berhubungan dengan politik. Ajwar Anas mengatakan:
“semasi di Kampus, saya sering berdiskusi dengan teman-teman mahasiswa, 
kadang juga dengan dosen, selain itu juga jika berada di luar Kampus saya 
bicara masalah politik dengan orang-orang yang sering bersentuhan dengan 
politik, saya juga mencari informasi lain dengan membaca Koran dan 
mendengarkan Radio, biasa juga baca buku”.41
Data yang diperoleh selama penelitian juga menunjukan relasi yang kuat antara 
lingkungan pergaulan seperti lingkungan tempat tinggal, lingkungan pendidikan dan 
                                                
40 Sahruddin dan Firman, Warga Desa Rato, Wawancara di Lapangan Bola Dusu Rato Sigi 22
Februari 2015.
41 Ajwar Anas, Warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Rato Sigi, tanggal 22 Februari
2015.
47
lingkungan pekerjaan dalam mempengaruhi pengetahuan seseorang terhadap 
fenomena politik. Kebanyakan informan dalam penelitian ini mengaku memperoleh 
pengetahuan tentang politik dari lingkungan keluarga dan pergaulan mereka. 
Pengetahuan-pengetahuan tersebut kebanyakan berupa pengetahuan tersebut terutama 
tentang para kandidat. Kebanyakan informasi tentang kandidiat banyak didapatkan 
justru dari mulut ke mulut dari sesama pergaulan di lingkungan masing-masing ketika 
mereka membicarakan tentang pilihan-pilihan politik mereka sendiri ataupun pilihan 
orang tuanya.
Kurangnya informasi tentang kandidat dari media massa, tentunya terkait dengan 
kemampuan para kandidat untuk mengakses media massa, sehingga untuk konteks 
komunitas/basis massa mereka akan lebih cenderung menggunakan instrumen-
instrumen politik yang lebih menyentuh komunitas terutama melalui instrumen 
struktural kampung (kepala Desa, Kepala Dusun, RT/RW) ataupun hubungan-
hubungan kekeluargaan yang diharapkan akan mampu memberikan dampak yang 
luas bagi keterpilihannya.
Ini menunjukkan bahwa korelasi lingkungan sosial dengan pilihan politik sangat 
erat, lingkungan pergaulan dalam hal ini berupa lingkungan tempat tinggal dan 
keluarga serta lingkungan pendidikan sangat berpengaruh dalam penyediaan 
informasi dan membentuk pengetahuan-pengetahuan terhadap pilihan-pilihan politik. 
Pada sisi yang lain media massa juga menyediakan informasi cukup berperan akan 
tetapi kurang memberikan pengaruh. Proses sosialisasi yang berlangsung dalam 
lingkungan sosial membawa dampak pada terbentuknya persepsi seseorang terhadap 
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objek-objek politik yang pada akhirnya berpengaruh pada pilihan politik. Terdapat 
hal yang sangat penting dalam proses sosialisasi ini, proses sosialisasi pada dasarnya 
menyediakan berbagai informasi untuk orang-orang yang berada dalam suatu 
komunitas.
2. Faktor  Figur
Faktor figur memudahkan untuk membentuk pengetahuan tentang objek politik.
Informasi-informasi yang diterima tentang pemilihan Legislatif dan memudahkan 
seseorang untuk melakukan penilaian yang akan berujung pada pilihan-pilihan 
politik. Akses informasi yang baik, akan membentuk pengetahuan yang 
berkesinambungan pula.
Dalam penelitian ini diajukan pertanyaan-pertanyaan tentang seberapa penting 
informasi tentang politik serta proses pemilihan Legislatif dan bagaimana upaya 
mendapatkan infomasi tersebut. Sebagian besar informan menjawab bahwa informasi 
tentang Pemilihan Legislatif dan para kandidat kurang memadai sebab informasi 
tentang hal tersebut tidak terlalu penting dan menganggap informasi tersebut tidak 
terlalu berhubungan dengan dirinya dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
pada kemungkinan perubahan kehidupan pribadinya maupun keluarganya.
Akses terhadap informasi adalah suatu proses yang berbeda-beda pada 
setiap kaum muda yang menjadi informan dalam penelitian ini. Faktor lingkungan 
sosial juga menjadi hal yang sangat penting dalam menyediakan berbagai informasi. 
Terdapat lingkungan yang memudahkan kaum muda dalam mendapatkan informasi 
dan terdapat pula lingkungan yang membuat informan cukup sulit memperolehnya. 
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Hal ini pun berkaitan dengan seberapa penting informasi bagi dirinya. Lingkungan 
sosial yang menganggap bahwa informasi tentang pemilihan Legislatif adalah sesuatu 
yang penting dan informasi tersebut adalah kebutuhan, maka informan yang berada 
dalam lingkungan ini akan berupaya untuk mengakses setiap perkembangan tentang 
pemilhan Legislatif.
Kaum muda di Kecamatan Lambu sudah banyak mempengaruhi keinginan 
bahwa mereka harus mensukseskan pemilihan Legislatif tahun 2014. yang 
diselanggarakan untuk membawa negeri ini ke arah yang lebih baik. Kenyataan ini 
menyebabkan kaum muda ikut serta dalam pemilihan Legislatif tahun 2014. 
Kesadaran ini karena adanya kewajiban inilah yang membuat mereka ikut serta dalam 
pemilihan Legislatif di Kabupaten Bima khususnya di Kecamatan Lambu Desa Rato.
“Seorang kaum muda yang bernama Anwar, mengatakan bahwa kebanyakan 
kaum muda sekarang telah sadar akan pentingnya ikut memilih dalam 
pemilihan Legislatif tahun 2014, khususnya pemuda Desa Rato Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima”. 42
Dengan keikutsertaan kaum muda dalam pemilihan Legislatif, akan membuat 
mereka lebih banyak mengetahui masalah politik dan meningkatkan pemikiran 
mereka apa lagi yang berhubungan dengan masalah politik dan akan mempengaruhi 
perilaku politik mereka khususnya kaum muda.
3. Faktor kultur
Faktor kultur membuat pemilih kaum muda mengidentifikasikan dirinya 
berdasarkan kelompok sosialnya. Dalam kelompok-kelompok sosial seperti 
                                                
42 Anwar, Warga Desa Rato,Wawancara di Dusun Rato Baru, Tanggal 23 Agustus 2015.
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kelompok kategorial kaum muda, kelompok berdasarkan pekerjaan, status sosio 
ekonomi, kelompok etnis yang meliputi ras, agama dan daerah asal, setiap individu 
akan mengalami proses sosialisasi berdasarkan kelompok sosialnya.
“Salah seorang informan yang bernama Sukran mengatakan, pilihan politik 
kaum muda sekarang lebih cenderung mengikuti teman-teman bergaulnya, 
karena mereka selalu bersama-sama dan sering mengikuti sosialisasi politik 
dengan sama-sama”.43
Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa pergaulan diasusmsikan sebagai 
kelompok sosial dalam mendapatkan informasi dan gagasan-gagasan. Seperti yang 
diungkapkan oleh saudara Sukran bahwa kaum muda akan mengikuti pilihan politik 
orang terdekat yang berada disekitarnya.
“Selain itu juga, seorang informan laki-laki yang bernama sahlan salah 
seorang warga di Desa Rato, mengakui ikut berpartisipasi dalam pemilihan 
Legislatif tahun 2014. Waktu diwawancarai Sahlan mengatakan perilaku politik 
kaum muda juga sebagian karena mengikuti orang tua atau keluarga terdekat”.44
Pendapat diatas menunjukan, keluarga diasumsikan sebagai kelompok sosial 
terkecil tapi intens dalam hal interaksi dan proses penerimaan informasi dan gagasan-
gagasan. Seperti yang diungkapkan sebelumnya oleh Sahlan, bahwa kaum muda 
biasanya mengikuti dengan pilihan politik orang-orang dekat yang berada di 
sekitarnya. Dalam kelompok sosial, melibatkan nilai-nilai yang terpahami oleh 
anggota kelompoknya. Sikap dan perilaku sebagai aksi dari pemahaman memiliki 
latar belakang dan konteks yang berbeda dengan anggota kelompok lainnya. Hal ini 
juga melibatkan proses-proses dan peristiwa historis yang bertautan dengan nilai-nilai 
                                                
43 Sukran, Warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Na’e, tanggal 23 Februari 2015.
44 Sahlan, Warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Na’e, tanggal 23 Februari 2015.
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dalam kelompok sosial tersebut. Pada dasarnya, proses sosialisasi dalam kelompok-
kelompok sosial melibatkan proses transmisi nilai-nilai yang terpahami oleh 
kelompok tersebut terhadap anggotanya.
Jadi pilihan politik kaum muda biasanya akan sangat terpengaruh dengan proses 
sosialisasi dan perolehan pengetahuan dari kelompoknya, dan itu sangat berkaitan 
dengan dimensi piskologis pemilih kaum muda.
Selain itu perilaku memilih ataupun keputusan harus diberikan dengan adil dan 
tidak memihak. Seperti yang disebutkan dalam: (Q.s. An-Nisa; 58).
      
    
    
     
      
    
           Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah 
adalah maha mendengar lagi maha melihat45.
Sesungguhya Allah menyuruh kepada hamba-hambanya untuk menyampaikan 
informasi dan amanah yang berhak untuk menerima amanah. Dan ketika kita sudah 
menerima amanah sebagai seorang dewan perwakilan rakyat harus berlaku adil 
terhadap orang yang dipimpin. Segala sesuatu yang kita perbuat dalam segala 
aktifitas kehidupan akan selalu diawasi oleh Allah. Bagi orang yang berkeyakinan 
dan percaya kepada allah tentunya akan memperhatikan peringatan dari tuhan yang 
                                                
45 Depertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (CV Penerbit j-ART 2005) h. 88
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maha kuasa. Sadar maupun tidak ini pasti akan selalu diawasi dan diminta 
pertanggung jawaban atas apa yang kita lakukan disetiap waktu.
4. Faktor Kekuasaan
Faktor kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau suatu kelompok untuk 
memengaruhi perilaku politik seseorang atau kelompok lain sesuai dengan ke inginan 
pelaku. politik beranggapan bahwa kegiatan yang menyakut masalah memperebutkan 
dan mempertahankan kekuasaan. Biasa di anggap mempunyai tujuan yang menyakut 
kepentingan seluruh masyarakat.46
Dalam menjatuhkan pilihan politik, faktor kekuasaan merupakan suatu hal yang 
sangat berpengaruh. Umumnya informan mengungkapkan bahwa hal yang 
mempengaruhi pilihan politiknya adalah faktor kekuasaan. Ini menjadi sangat 
beralasan sebab pemilih kaum muda akan lebih memilih sesuatu yang paling dekat  
dalam menjatuhkan pilihan politiknya.
“Salah seorang informan yang bernama Fajar juga seorang mahasiswa yang 
kuliah di salah satu Perguruan tinggi di Bima dan merupakan warga Desa Rato 
mengatakan, kaum muda sekarang memilih karena adanya kepentingan yang 
hendak dicapai”.47
Pendapat diatas bagi peneliti wajar-wajar saja karena setiap orang yang memilih 
pasti ada kepentingan yang ingin raih baik itu bersifat positif maupun negetif. Karena 
ini lah yang mendorong kaum muda maupun masyarakat di Desa Rato Kecamatan 
Lambu untuk turut berpartisipasi dalam pemilihan Legislatif tahun 2014.
                                                
46 Miriam Budiordjo, Dasar-Dasas Ilmu politik (cet. I. Jakarta Gramedia Pustaka 1991), h. 
17.18
47 Fajar, Warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Baru, tanggal 23 Februari 2013.
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“Seorang informan kaum muda yang berlatar belakang sebagai pekerja 
bangunan dan merupaka warga Dusun Rato Baru, yaitu Edi waktu
diwawancarai mengungkapkan bahwa pilihannya terhadap salah seorang 
kandidat karena didasarkan oleh janjinya untuk memperbaiki sarana dan 
prasarana di Kecamatan Lambu”.48
Pendapat diatas menjelaskan tentang kepentingan seseorang untuk memilih 
kandidat karena didasari dengan janji yang telah diberikan kepada kaum muda yang 
ingin memilih dan kaum muda juga pasti memiliki kepentingan yang tersembunyi 
dengan tereaslisasinya atau dengan menangnya kandidat yang mereka dukung dan 
bisa mengabulkan keiginannya.
Oleh karena itu Kaum Muda seharusnya menentukan pilihannya yang sesuai 
dengan hati nurani, dan melihat dengan baik calon DPR tersebut. Seperti yang 
disebutkan dalam (Q.s. An-Nissa’ Ayat 59).
   
   
     
     
     
   
     
  
           Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya49. 
                                                
48 Edi, Warga Desa Rato, Wawancara di Dusun Rato Baru tanggal 23 Februari 2013.
49 Depertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (CV Penerbit j-ART 2005) h. 88
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Ayat di atas menjelaskan megenai berlain pendapat dalam pememilihan 
legislatif maka ikutilah hati nuranimu  untuk memilih pemimpinmu yang engkau 
sukai supaya tidak berselisih dengan orang lain.
5. Faktor ekonomi  
Faktor ekonomi berusaha untuk memandang tindakan manusia untuk mencapai 
tujuan tertentu.50 Hal ini terlihat jelas bahwa lingkungan pergaulan, keluarga dan 
media memberi kontribusi yang cukup besar dalam membentuk pengetahuan 
seseorang terhadap informasi politik. Pada gilirannya, pengetahuan inilah yang 
digunakan untuk menjatuhkan pilihan politiknya. Jadi disini terlihat jelas peran 
lingkungan dan akses informasi dalam mempengaruhi pilihan politik 
seseorang khususnya kaum muda.
Domestifikasi sosial atas peran-peran kaum muda yang cenderung berkembang 
di kalangan pemuda justru cenderung membuat kaum muda di Kecamatan Lambu 
Desa Rato, malah rentan menjadi komodifikasi keluarga dalam transaksi politik 
Uang, yang dilakukan oleh anggota keluarga seperti orang tua kaum muda itu.
“Salah seorang informan yang bernama Puasa Ramadoan yang berasal dari 
Dusun Rato Na’e Desa Rato, ia mengatakan bahwa informasi tentang pemilihan 
legislatif tahun 2014 dan nama-nama kandidat yang ikut bertarung merebut 
jabatan sebagai DPR, dia dapatkan dari keluarganya”.51
Kondisi yang dialami oleh Puasa Ramadoan di atas menggambarkan bahwa 
keluarga sangat berperan. Dalam proses sosialisasi yang berlangsung dalam 
                                                
50 James A. caporaso dan Davit P. Levene, Teori-teri Ekonomi Politik, (Cetakan, Pertama, 
Pustaka Pelajar 2008), h. 37.
51 Puasa Ramadoan, Warga Desa Rato,Wawancara di Dusun rato Na’e, tanggal 21 Februari
2015.
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lingkungan keluarga, hal itu merupakan transimisi nilai-nilai yang dianut atau 
dimiliki dalam lingkungan keluarga. Dimana nilai-nilai tersebut diajarkan kepada 
anggota keluarga yang lain sehingga akan mempengaruhi struktur pengetahuan dalam 
memandang fenomena politik.
Dan itu lebih baik bagi kita supaya tidak berselisih sehingga menimbulkan pecah 
belah. Sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam (Q.s. Al-Maidah Ayat 42). 
   
     
      
     
     
     
  
Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita   bohong, banyak 
memakan yang haram[418]. jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu 
(untuk meminta putusan), Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka Maka mereka 
tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. dan jika kamu 
memutuskan perkara mereka, Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka 
dengan adil, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil52.
Ayat diatas menpertegas, bahwa kita dilarang menerima sogokan dalam 
pengambilan keputusan baik dari kalangan Islam maupun kalangan yahudi. Karena 
pemilihan legislatif proses menentukan pemimpin yang adil bagi masyarakat. 
Sehingga penulis berkomitmen bahwa jangan sampai ada masyarakat yang menerima 
sogokan dalam pemilihan legislatif di Kabupaten Bima tahun 2014.
          
                                                
52 Depertemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (CV Penerbit j-ART 2005) h. 116
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                                                       BAB IV
                                                     PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Perilaku politik kaum muda dalam pemilihan legislatif di Desa Rato Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima Tahun 2014.
Kaum muda menjatuhkan pilihan politiknya berdasarkan perilaku idealis, kritis
dan pragmatis, Hal ini membuat Pilihan Politik tiap kaum muda berbeda- beda
dengan menggunakan hak pilihnya, berdasarkan dukungan dalam pemilihan 
legislatif di Desa Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima Tahun 2014.
Perilaku politik terbentuk melalui sosialisasi dan informasi yang diterima dan 
dikelola dalam likungan sosial pemilih kaum muda. Informasi yang ada akan 
membentuk pemilih kaum muda dan nantinya akan mendorong untuk memberikan 
informasi pada pilihan  politiknya, kaum muda di Desa Rato Kecamatan Lambu 
sangat sportiv dalam pemilihan legislatif tahun 2014, walaupun pilihanya ternyata 
kalah dalam pemilihan, akan tetapi kaum muda akan tetap menerima hasil 
pemilihan legislatif, tanpa adanya benturan-benturan karena kalahnya kandidat 
yang mereka dukung.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku miemilih kaum muda di Desa Rato 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, antaranya adalah:
Sosialisasi politik adalah suatu proses untuk mengendalikan atau untuk 
mempengaruhi pilihan politik seseorang dan menetukan persepsi serta reaksi terhadap 
gejala-gejala politik. Dalam pemilihan Legislatif tahun 2014 di Desa Rato manyoritas 
kaum muda mendapatkan banyak pengetahuan informasi tentang kandidat yang maju 
dalam pemilihan Legislatif tahun 2014 melalui media massa, teman pergaulan, dan 
bahkan dari elit-elit kecamatan yan secara tidak langsung memberikan informasi 
tentang kandidat tertentu.
Pemuda biasanya mengikuti pilihan politik karna faktor figur dan orang-orang 
dekat yang berada di sekitarnya. Faktor kultur, melibatkan nilai-nilai yang terpahami 
oleh anggota keluarga. Sikap dan perilaku sebagai aksi dari pemahaman memiliki 
latar belakang dan konteks yang berbeda dengan anggota keluarga lainnya. Hal ini 
juga melibatkan proses-proses dan peristiwa historis yang bertautan dengan nilai-nilai
dalam faktor kekuasaan tersebut. Pada dasarnya, proses transmisi nilai-nilai yang 
terpahami oleh masyarakat tersebut terhadap anggota keluarga. Jadi pilihan politik 
kaum muda biasanya akan sangat terpengaruh dengan beberapa faktor. faktor figur, 
faktor kultur, kekuasaan dan faktor ekonomi. perolehan pengetahuan dari masyarakat, 
dan itu sangat berkaitan dengan dimensi psikologis pemilih kaum muda.
Kaum muda di Desa Rato telah banyak mengetahui mengenai politik khususnya 
dalam pesta demokrasi, kaum muda sekarang telah cerdas dan pintar dalam 
melakukan hak pilihnya dan mengetahui begitu pentingnya ikut serta dalam 
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pemilihan Legislatif tahun 2014. Hal ini akan membawa Desa Rato Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima dapat mensukseskan pemilihan Legislatif Tahun 2014.
B. Implikasi Penelitian
Pemilihan Legislatif tahun 2014 adalah pemilihan Umum demokrasi yang 
dilakukan bangsa ini. Harus diakui masih banyak kekurangan. Pemilu masih 
dipandang secara pesimistis oleh banyak kalangan karena dianggap belum mampu 
memberikan perubahan apa-apa terutama dalam peningkatan taraf 
hidup/kesejahteraan masyarakat. Pemilu Legislatif, meski telah berlangsung dengan 
suara terbanyak dalam menentukan siapa-siapa kandidat yang akan 
menduduki jabatan sebagai DPR, namun prosesnya masih sangat konvensional. 
Pemilih kita masih banyak terjebak pada habituasi pilihan-pilihan lamanya terutama 
bagi pemilih kaum muda apalagi pemilih kaum muda yag berdomisili di 
daerah/wilayah pinggiran.
Penelitian ini terdapat berbagai saran yang akan disampaikan oleh peneliti 
antaranya adalah:
1.Peningkatan akses informasi dan perluasan informasi mengenai proses Pemilu 
Legislatif Tahun 2014 secara sistematis perlu dilakukan untuk mampu menjangkau 
pemilih-pemilih kaum muda yang berada di daerah pinggiran dan dari berbagai 
kalangan dan lapisan sosial. Baik sosialisasi melalui media cetak, audio atau audio 
visual, semina-seminar politik serta penyuluhan politik.
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2. Mengingat pemilih kaum muda berasal dari kondisi sosial yang berbeda-beda, 
dengan tingkat pendidikan yang tidak sama dan hal ini sangat berkorelasi dengan 
akses informasi terhadap proses politik, maka pemerintah maupun pihak-pihak 
seperti LSM dapat memberikan bentuk pendidikan politik yang bersifat 
menyeluruh dan persuasif, sehingga pemilih kaum muda dapat mengetahui proses 
politik dengan lebih jelas.
3. Pemerintah seharusnya menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung 
kegiatan pemilihan dalam dunia politik, serta pemberian pendidikan politik yang 
ditujukan khusus untuk kaum muda untuk berpartisipasi dalam dunia perpolitikan.
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